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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm
Boneah di Nagari Barulak Kecamatan Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar
mulai tanggal 01 Februari sampai dengan 28 Februari 2009, Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahw kondisi aspek teknis dan untuk mengetahui pendapatan
vang diperoleh Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah. Metode
vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Data yang
digunakan adalah data primer yang bersumber dari pengamatan langsung dan
melalui wawancara dengan Manager, Staff operasional dan pekerja kandang vang
berada di peternakan tersebut, guna mendapatkan gambaran dan keterangan yang
jelas tentang catatan keuangan dan aspek teknis dar usaha tersebut. sedangkan
data sekunder bersumber dari instansi-instansi pemerintahan vang terkait dengan
penelitian ini dan melalui studi kepustakaan. Ada dua metode analisa data vang
digunakan wyaitu kondisi aspek teknis dianalisa secara deskriptif kualitatif,
sedangkan pendapatan yang diperoleh dianalisa secara deskriptif kuantitatif, Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa kondisi penerapan aspek teknis pada Pusat
Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah ini sudah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari penguasaan dalam penerapan aspek bibit, pakan, tatalaksana
pemeliharaan, perkandangan serta pengendalian penvakit. Untuk koefisien
reproduksi tenak kambing Farm Boncah vang meliputi : (1) Umur awal betina dan
pejantan kambing dijadikan bibit; (2) Sex rafio setiap kelahiran; (3) Tanda-tanda
berahi ternak kambing; (4) Lama bunting kambing; (5) Service Period kambing;
(6) Kidding Interval induk kambing sudah cukup baik. Analisa terhadap aspek
ekonomis wvang diperoleh dari biava produksi sebesar Rp.75.264.900 dan
penerimaan sebesar Rp.130.900.000 dari hasil tersebut didapatkan pendapatan
bersih sebesar Rp.55.635.100 dan R/C ratio 1.74. Hal imi menunjukkan bahwa
usaha imi mengalami keuntungan. dan karena R/C ratio > | maka usaha ini layak
untuk diteruskan.

Kata Kunci : Aspek Teknis, Koefisien Reproduksi dan Aspek Teknis



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan peternakan memiliki prospek vang semakin cerah dimasa
depan karena permintaan akan protein hewani semakin meningkal seiring
meningkatnya jumlah penduduk. Hal ini ditunjang dengan meningkalnya angka
penghasilan perkapita dan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan
vang bergizi tinggi. Ternak kambing merupakan salah satu ternak penghasil
protein hewani yang tergolong mudah dipelihara dan sudah dikenal luas oleh
masyarakat. Permintaan terhadap daging di Provinsi Sumatera Baral cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Angka peningkatan tersebut dapat dilihat pada
jumlah konsumsi daging masyarakat dari tahun 2003 sampai dengan 2007,
Konsumsi masyarakat tahun 2003 adalah 128 556 kg meningkat menjadi 207 451
kg pada tahun 2007 (Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat, 2007).

Apabila diperhatikan Dacrah Sumatera Barat tergolong cukup potensial
dalam pengembangan ternak kambing, dimana pada data terlihat bahwa total
populasi ternak kambing di Sumatera Barat cukup meningkat. Total populasi
ternak kambing pada tahun 2003 adalah 255 710 ekor, pada tahun 2004 menurun
menjadi 192 176 ckor. Pada tahun 2005 meningkat menjadi 210 532 ekor, dan
pada tahun 2006 juga meningkat menjadi 223 836 ekor, namun pada tahun 2007
xembali menurun menjadi 221 276 ekor (Dinas Peternakan Provinsi Sumatera

Barat, 2007).



Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu wilayah di Sumatera Baral
vang populasi kambingnya cukup banyak. Ini dapat dilihat pada Tabel | dibawah

ini:

Tabel 1. Populasi Ternak Kambing Tahun 2007 di Sumatera Barat
~ Kabupaten/Kota ] Jumlah i
1. Kabupaten
1. Pesisir Selatan 26 704
2. Solok 17115
3. Sijunjung 18159
4. Tanah Datar 24 754
5. Padang Pariaman 23 952
6. Agam 13 956
7. Limapuluh Kota 21611
8. Pasaman 6310
9. Mentawai 348
1), Solok Selatan 7908
'* 11. Pasaman Barat 11 335
-4 12. Dharmasraya 12 094
i 1. Kota
13. Padang 23276
14. Solok 1196
I35, Sawahlunto 3618
16. Padang Panjang 606
17. Bukittinggi 562
18. Payakumbuh 6124
19. Pariaman | 448 =
g Jumlah _ 221276
Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat (2007)
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa populasi ternak kambing Kabupaten
Lanah Datar pada tahun 2007 adalah 24 754 ekor dan merupakan populasi ternak
kambing nomor dua terbanyak di Sumatera Barat setelah Kabupaten Pesisir

| Selatan. Ini sebabnya Kabupaten Tanah Datar sebagai salah satu daerah usaha
pengembangan ternak kambing.

Pada akhir tahun 2006 berdirilah usaha peternakan kambing bibit jenis

unggul yaitu pada Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boneah tepatnva

41 Nagari Barulak, Kecamatan Tanjung Baru, Kabupaten Tanah Datar, dengan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan vang diperoleh dari penelitian ini

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Kondisi penerapan aspek teknis usaha pembibitan kambing Cross Boer Farm
Boncah ini sudah cukup baik. 1lal ini dapat dilihat dari penguasaan dalam
penerapan aspek bibit, pakan, tatalaksana pemeliharaan, perkandangan serta
kesehatan/ penyakit. Sedangkan koefisien reproduksi ternak kambing Farm
Boneah meliputi : (1) umur awal betina dan pejantan kambing dijadikan bibit
vaitu 12 bulan; (2) Sex ratio setiap kelahiran 50 : 50; (3) Tanda-tanda berahi
ternak kambing Farm Boncah yaitu selalu mengibas-ngibaskan ekornya,
mengembik-ngembik tanpa sebab, gelisah dan menggosok-gosokkan tubuh
pada dinding kandang, nalsu makan menurun selama fase berahi berlangsung,
tampak adanya lendir transparan vang keluar dari vagina, vulva bengkak dan
diam bila dinaiki pejantan; (4) Lama bunting kambing Farm Boncah vaitu
150.48 hari atau rata-rata 5 bulan; (5) Service period sekitar 90 hari ; dan (7)
Kidding Interval induk kambing Farm Boncah berkisar 237 — 245 hari.

Analisa terhadap aspek ekonomis yang diperoleh dari biaya produksi,
penerimaan, pendapatan, tingkat keuntungan dan R/C Ratio pada usaha
pembibitan kambing Cross Boer dalam satu tahun pemeliharaan adalah biaya
produksi sebesar Rp.72 289 900 dan penerimaan sebesar Rp.130 900 000 dari
hasil tersebut didapatkan pendapatan bersih sebesar Rp. 52 969 900 dan R/C
Ratio 1.81. Hal ini menunjukkan bahwa usaha ini mengalami keuntungan, dan

karena R/C ratio > | maka usaha im layak untuk diteruskan.
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B. Saran

1.

Lad

Hendaknya Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boneah menambah
jumlah penerimaan yang dapat dilakukan dengan penjualan kompos dan
memasukkan penjualan kompos kedalam penerimaan usaha, karena kompos
vang dijual bisa meningkatkan jumlah pendapatan.

[iharapkan Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah mengoreksi
seluruh pengeluaran-pengeluaran untuk biaya produksi vang dibayarkan.
schingga tidak terjadi ketidakefisienan dan dapat memperoleh keuntungan
yang lebih besar.

Sebaiknya Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah dapat
mempertimbangkan strategi vang telah dipaparkan diatas schingga perusahaan

dapat melakukan tindakan dan keputusan yang tepat.
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